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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,239  -13.72  -0.22% 

Volume (Jutaan Lembar) 13,715   

Value (Rp Milliar) 8,068    

Year to Date (YTD)   +0.72% 

Quarter to Date (QTD)   +5.83% 

Month to date (MTD)   -1.36% 

PE   18.7 

    

Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 26,252.24 49.51 0.19% 

Nasdaq 7,991.39 -28.82 -0.36% 

S&P 500 2,922.95 -1.48 -0.05% 

Eropa    

FTSE 100 7,128.18 -75.79 -1.05% 

DAX 11,747.04 -55.81 -0.47% 

CAC 5,388.25 -47.22 -0.87% 

Asia    

Nikkei  20,628.01 9.44 0.05% 

Hang Seng 26,048.72 -221.32 -0.84% 

Straits Times 3,127.74 5.17 0.17% 

    

 WTON akan jual 377,15 juta lembar saham treasuri. PT Wijaya Karya Beton 

(WTON) berencana segera melepas saham treasurinya sebanyak 377,15 juta 

lembar. Pelepasan saham treasuri tersebut jatuh tempo pada November 

2019.  Dana yang dihimpun dari hasil penjualan saham tresuri akan digunakan 

untuk alternatif pemenuhan dana investasi, selain itu juga untuk instrumen pen-

danaan lain. Namun mengenai harga, manajemen belum membuat rencana. 

Mengenai harga akan mengikuti peraturan OJK yaitu nilai tertinggi dari rata-rata 

harian selama 90 hari dan saham treasuri dapat dilepas paling tidak pada         

Oktober 2019. Adapun harga saham WTON 22 agustus 2019 sebesar Rp 525. 

Selama tiga bulan, harga WTON naik 7,14%. Adapun nilai tertinggi yang pernah 

dicapai WTON dalam 3 bulan mencapai Rp 630.  

 Akhir tahun ini PTBA  akan lepas sekitar 127,8 juta saham treasuri. PT Bukit 

Asam Tbk (PTBA) berencana melepas sekitar 127,8 juta lembar saham treasuri. 

Sejatinya, saham tresuri yang masih dipegang PTBA sebanyak 426 juta lembar, 

namun yang akan dilepas hanya 23%.  Sebagian kecil dari jumlah tersebut akan 

dialihkan paling lambat akhir tahun ini dan sisanya sampai tahun 2021. 

Mengenai harga, akan mengikuti ketentuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Adapun dana yang berhasil dihimpun nantinya akan digunakan untuk mendanai 

investasi dan proyek pengembangan yang sudah direncanakan. Sebelumnya, 

PTBA juga telah melakukan penjualan saham treasuri dari buyback periode      

tahun 2013-2015 pada April dan Mei 2019 lalu. Total penjualan saham treasuri 

tersebut adalah 553,89 juta lembar saham dengan total nilai Rp 1,95 tri-

liun. Penjualan saham treasuri tersebut membuat PTBA mendapat capital gain 

sebesar 49% dari harga rata-rata pembelian. Adapun hasil penjualan saham 

treasuri tersebut akan digunakan untuk pembiayaan proyek pengembangan gas-

ifikasi untuk mendukung program hilirisasi yang dicanangkan oleh pemerintah.  

Market Review 
IHSG,  Kamis 22 Agustus 2019 ditutup  melemah sebesar  13,72 poin  atau  0,22%  ke   

level 6.239. Setelah bergerak diantara 6.210 - 6.265. Sebanyak 153 saham naik, 253 

saham turun, dan 246 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 8,07 Triliun. Di 

pasar reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp 334 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  22 Agustus 2019 

Saham Wall Street bervariasi pada akhir sesi yang berombak, Kamis (22/8), dengan 

data ekonomi Amerika yang lemah menjelang pidato krusial dari Chairman Federal 

Reserve, Jerome Powell, yang ditunggu pasar. Pasar sedikit pulih, dipimpin oleh Dow 

Jones Industrial Average, yang mendapat dorongan dari Boeing, menyelesaikan sesi di 

level 26.252,24, menguat 0,2 persen atau 49,51 poin, setelah melesat setingginya 

186,05 poin dan merosot serendahnya 103,72 poin. Sementara itu, indeks berbasis 

luas S&P 500 mengakhiri sesi itu sedikit di bawah garis datar, turun tipis 0,05% atau 

1,48 poin menjadi 2.922,95, sedangkan Nasdaq Composite Index melemah 28,82 poin 

atau 0,36% menjadi 7.991,39.  

Saham Eropa ditutup lebih rendah, Kamis (22/8), karena meningkatnya kekhawatiran 

terjadi resesi menjelang pidato penting dari Chairman Federal Reserve, Jerome      

Powell. Di Inggris, Indeks FTSE 100 anjlok 1,05% atau 75,79 poin menjadi 7.128,18, 

DAX Jerman menyusut 55,81 poin atau 0,47% menjadi 11.747,04, dan CAC 40 Prancis 

merosot 0,87% (47,23 poin) menjadi 5.388,25.  

Pasar saham Asia variatif pada perdagangan hari Kamis (22/8) seiring ketidakpastian 

atas prospek suku bunga acuan di AS serta peluang stimulus fiskal global yang         

menyedot perhatian pasar. Indeks Nikkei 225 (Jepang) +0,05% ke level 20.628.        

Indeks Hang Seng (Hong Kong) -0,84% pada level 26.048. Indeks Straits Times 

(Singapura) +0,16% pada level 3.127.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) terkoreksi turun pada akhir perdagangan hari 

Kamis (22/8). Indeks terpangkas -14 poin (-0,22 persen) ke level 6.239. Saham-saham 

teraktif: MNCN, ERAA, BBRI, MAMI, ASII, PGAS, FOOD. Saham-saham top gainers 

LQ45: KLBF, JPFA, EXCL, POWN , BSDE, AKRA, UNVR. Saham-saham top losers LQ45: 

CPIN, UNTR, WSKT, ASII, CTRA, WIKA, MEDC. Nilai tukar rupiah turun -0,04% di level 

Rp14.230 terhadap USD  

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

HOME Trade 74 1 1.37% 

TRAM Mining 107 2 1.83% 

META Mining 192 2 1.05% 

RIMO Trade 130 4 3.17% 

TGRA Infrastructure 800 0 0.00% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

BBRI 4,070 20 0.49% Finance 

TLKM 4,450 40 0.91% Infrastructure 

BBCA 30,000 125 0.42% Finance 

HOME 74 1 1.37% Trade 

ASII 6,325 25 0.39% Miscelanous 
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IHSG melemah 13 point membentuk candle dengan body turun dan shadow di bawah lebih panjang indikasi perlawanan atas tekanan turun. 

IHSG berpeluang konsolidasi melemah dengan support di level 6210 sampai 6161 dan resistace di level 6265 sampai 6329. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BBRI  4,070 Buy 4,000 - 4,200 3,920  

CTRA  1,255 Sell 1,290 - 1,215  - 

TARA  775 Sell 805 - 765  - 

TLKM  4,450 Sell 4,500 - 4,320  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BBRI 

BBRI.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 4,000 sampai 4,200. Area cut loss bila turun di bawah level 3,920 dan target penguatan ke 

level 4,300 sampai 4,390. 

CTRA 

CTRA.JK berpeluang melemah, area sos di level 1,290 sampai 1,215. Area buy back jika break level 1,315 dan target pelemahan ke level 1,170 

sampai 1,140. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

TARA 

TARA.JK berpeluang melemah, area sos di level 805 sampai 765. Area buy back jika break level 820 dan target pelemahan ke level 730 sampai 710. 

TLKM 

TLKM.JK berpeluang melemah, area sos di level 4,500 sampai 4,320. Area buy back jika break level 4,590 dan target pelemahan ke level 4,140 

sampai 4,060. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 

Morning Briefing 



We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or    

warranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT. Korea Investment and Sekuritas Indonesia only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this 

document does not have regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. 

This document is for the   information of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the             

addressee. This document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any         

securities.  
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Agustus-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Jul.2019 

05-Agustus-2019 PDB Indonesia  YoY 

05-Agustus-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia Jun.2019 

07-Agustus-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jul.2019 

08-Agustus-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY) Jul.2019 

15-Agustus-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Jul.2019 

15-Agustus-2019 Pertumbuhan Impor Indonesia (YoY)  Jul.2019 

30-Agustus-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Jul.2019 

   

   

   


